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ABSTRAK

Halisna, M. Igbal Maulana 2023: Dampak Resiliensi Matematis, Iklim Belajar, dan Self
Efficacy Terhadap Kemampuan Penalaran Matematika Melalui Gaya Belajar Peserta Didik:
A Multifaceted Analysis. Tesis, Program Studi Magister Pendidikan Matematika,
Pascasarjana Universitas Islam Malang. Pembimbing : Dr. Sunismi, M. Pd, dan Dr. Anies
Fuady, M. Pd.

Kata Kunci : Resiliensi Matematis, Iklim Belajar, Self Efficacy, Kemampuan Penalaran
Matematika, Gaya Belajar

Kemampuan penalaran matematis merupakan keterampilan esensial dalam pembelajaran
matematika yang berperan dalam meningkatkan kemampuan berpikir logis dan pemecahan
masalah. Kemampuan ini sangat penting dalam menghadapi tantangan akademik maupun
kehidupan sehari-hari, di mana siswa harus mampu menganalisis, menyusun argumen, dan
menyelesaikan masalah secara sistematis. Namun, banyak siswa masih mengalami kesulitan
dalam mengembangkan kemampuan ini, yang dapat berdampak pada pencapaian akademik
mereka. Kesulitan tersebut dapat disebabkan oleh berbagai faktor, seperti resiliensi matematis,
iklim belajar, dan self-efficacy. Resiliensi matematis merujuk pada kemampuan siswa untuk
bertahan dan menghadapi tantangan dalam pembelajaran matematika, sementara iklim belajar
berkaitan dengan kondisi lingkungan sekolah yang mendukung, dan self-efficacy mencerminkan
tingkat keyakinan diri siswa dalam menyelesaikan tugas-tugas matematika. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh ketiga faktor tersebut terhadap kemampuan
penalaran matematis, dengan mempertimbangkan gaya belajar sebagai variabel mediasi.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksplanatori, yang
bertujuan untuk mengetahui hubungan sebab akibat antarvariabel yang diteliti. Populasi
penelitian terdiri dari siswa kelas X di SMK Bina Bangsa dan SMK An-Nur Al-Munir dengan
total keseluruhan 398 siswa. Sampel penelitian diambil menggunakan teknik cluster sampling
dengan jumlah sebanyak 120 siswa, dipilih berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan
penelitian. Data dikumpulkan melalui angket yang mengukur resiliensi matematis, iklim belajar,
self-efficacy, serta gaya belajar siswa, serta tes kemampuan penalaran matematis yang menguji
aspek penalaran deduktif dan induktif. Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan
teknik analisis jalur (path analysis) dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS 4 untuk menguji
hubungan langsung maupun tidak langsung antarvariabel dalam penelitian ini.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa resiliensi matematis, iklim belajar, dan self-efficacy
berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan penalaran matematis siswa. Siswa dengan
resiliensi matematis yang tinggi cenderung lebih mampu menghadapi kesulitan dalam memahami
konsep matematika dan menemukan solusi dari permasalahan yang diberikan. Iklim belajar yang
positif juga berkontribusi terhadap peningkatan kemampuan berpikir siswa, terutama melalui
dukungan yang diberikan oleh guru dan lingkungan sekolah. Selain itu, self-efficacy yang tinggi
membuat siswa lebih percaya diri dalam menyelesaikan soal-soal matematika dan mendorong
mereka untuk berusaha lebih keras dalam belajar. Gaya belajar ditemukan sebagai variabel
mediasi yang memperkuat hubungan antara variabel bebas dan kemampuan penalaran matematis.
Namun, tidak semua hubungan yang diuji menunjukkan pengaruh yang signifikan. Misalnya,
tidak ditemukan pengaruh tidak langsung self-efficacy terhadap kemampuan penalaran matematis
melalui gaya belajar. Selain itu, hipotesis yang menyatakan bahwa iklim belajar memiliki
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pengaruh terhadap resiliensi matematis juga tidak terbukti. Begitu pula dengan hipotesis yang
menyatakan adanya pengaruh tidak langsung iklim belajar terhadap kemampuan penalaran
matematis melalui resiliensi matematis dan gaya belajar, yang juga tidak menunjukkan hubungan
yang signifikan.

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun resiliensi matematis, self-
efficacy, dan iklim belajar memiliki pengaruh terhadap kemampuan penalaran matematis siswa,
tidak semua hubungan antarvariabel dalam penelitian ini signifikan. Hasil penelitian ini
memberikan pemahaman bahwa terdapat faktor lain yang mungkin lebih berperan dalam
meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa, seperti metode pembelajaran, motivasi
intrinsik, dan dukungan dari keluarga. Oleh karena itu, diperlukan penelitian lebih lanjut untuk
menggali faktor lain yang mungkin memiliki dampak lebih besar terhadap kemampuan penalaran
matematis. Selain itu, hasil penelitian ini dapat menjadi referensi dalam pengembangan strategi
pembelajaran yang lebih efektif untuk meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa,
seperti penggunaan metode pembelajaran yang lebih interaktif dan berorientasi pada pemecahan
masalah, serta pelatihan bagi guru dalam menerapkan strategi pembelajaran yang mendukung
peningkatan self-efficacy dan resiliensi matematis siswa.
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PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Dalam beberapa tahun terakhir, para pendidik menjadi semakin prihatin
dengan upaya siswa untuk mengelola upaya belajar dan pencapaian mereka sendiri
melalui kegiatan pembelajaran di sekolah (Schunk, D.H., & Zimmerman, 1994).
Pendidikan matematika merupakan aspek krusial dalam perkembangan akademik
setiap individu. Menurut Zulfikar & Dewi, (2021) Pendidikan memiliki peran
penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM). Dari
pendidikan sehari-hari mampu mengembangkan suatu skill yakni kemampuan
penalaran, karena pendidikan memberikan rangsangan intelektual dan pengalaman
yang mendukung perkembangan kemampuan berpikir logis dan analitis (Lestari et
al., 2022). Kemampuan penalaran menjadi fundamental dalam memahami,
menerapkan, dan memecahkan masalah yang kompleks (Viera Valencia & Garcia
Giraldo, 2019). Salah satu nya dalam permasalahan yang terjadi dalam konteks
matematika.

Matematika adalah ilmu yang mempelajari pola, struktur, ruang, dan
hubungan antara objek-objek yang bersifat kuantitatif. Memiliki kemampuan
penalaran yang tinggi peserta didik memiliki kesempatan yang lebih besar untuk
memahami ilmu matematika (Hasanah et al., 2019). Menurut Putra & Milenia,
(2021) matematika adalah ilmu yang mempelajari kuantitas, struktur, ruang, dan
perubahan. Ini melibatkan pengembangan konsep, teorema, dan metode untuk
merumuskan, menguraikan, dan memecahkan masalah. Sedangkan menurut
Anderha & Maskar, (2021) matematika adalah disiplin ilmu yang mempelajari pola,
struktur, hubungan, dan properti kuantitatif dari berbagai objek dan fenomena. Ini
melibatkan penggunaan logika, penalaran, dan metode deduktif untuk
mengembangkan teorema, model, dan konsep-konsep yang membantu Kkita
memahami alam semesta secara lebih baik (Jeannotte & Kieran, 2017). Dari
beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa matematika merupakan
ilmu yang mempelajari pola-pola, struktur, dan relasi antara objek-objek yang

memiliki sifat kuantitatif. Dengan menggunakan logika, penalaran, dan metode
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deduktif, matematika mengembangkan teorema, model, dan konsep-konsep yang
membantu kita memahami dunia di sekitar kita dengan lebih baik (Morsanyi et al.,
2018). Dalam mempelajri ilmu matematika pastinya kita akan dilatih untuk
menumbuhkan salah satu skil yang diperlukan untuk menyelesaikan masalah
matematika. Skil ini yang dinamakan kemampuan penalaran matematis peserta
didik.

Kemampuan penalaran matematis adalah kemampuan seseorang untuk
memahami, menganalisis, dan menyelesaikan masalah matematika dengan
menggunakan logika, penalaran, dan strategi pemecahan masalah yang tepat
(Lesiana & Hiltrimartin, 2020). Sedangkan menurut ahli lain kemampuan penalaran
matematis adalah kemampuan mereka untuk memahami, menganalisis, dan
menyelesaikan masalah matematika dengan menggunakan logika, pemikiran kritis,
dan strategi pemecahan masalah (Zulfah et al., 2021). Dengan iklim belajar dan
gaya belajar yang mendukung serta keyakinan diri sendiri dan kemampuan untuk
bertahan dalam menghadapi kesulitan mampu menciptakan kemampuan penalaran
matematis yang baik bagi siswa. Pendapat ini sejalan dengan penelitian yang pernah
dilakuka oleh (Mirlanda et al., 2020) dengan judul penelitian “Pengaruh
Pembelajaran Flipped Classroom Terhadap Kemampuan Penalaran Matematis
Ditinjau Dari Gaya Kognitif Siswa” yang menghasilkan bahwa peningkatan
kemampuan penalaran matematis siswa pada kelas flipped classroom lebih tinggi
daripada kelas saintifik. Sedangkan jika berdasarkan gaya kognitif, peningkatan
kemampuan penalaran matematis siswa field independent pada kelas flipped
classroom lebih tinggi daripada kelas saintifik. Menunjukkan bahwa iklim belajar
dan gaya belajar mampu mempengaruhi kemampuan penalaran matematis siswa.
Jadi kemampuan penalaran mampu dipengaruhi oleh beberapa faktor yakni iklim
belajar, gaya belajar, self efficacy, dan resiliensi matematis (Park et al., 2023).

Kemampuan penalaran matematis dapat dipengaruhi oleh gaya belajar
siswa. Gaya belajar adalah preferensi individu dalam menyerap, memproses, dan
mengingat informasi. Ini mencakup cara seseorang memahami konsep, dengan
gaya belajar utama meliputi visual (menggunakan gambar dan visualisasi), auditif

(mendengarkan informasi secara lisan), dan kinestetik (mengalami secara langsung
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melalui tindakan fisik) (Irawati et al., 2021). Menurut pendapat lain gaya belajar
adalah kecenderungan individu dalam memproses informasi, mengembangkan
pemahaman, dan menguasai keterampilan baru (Setiana & Purwoko, 2020).
Dengan memahami gaya belajar siswa dan menggunakan pendekatan pembelajaran
yang sesuai, guru dapat membantu meningkatkan kemampuan penalaran matematis
siswa dan memfasilitasi proses pembelajaran yang lebih efektif . Pendapat ini
sejalan dengan penelitian yang sudah dilakukan sebeluumnya oleh (Sumaeni et al.,
2020) dengan judul penelitian “Pengaruh Gaya Belajar Terhadap Kemampuan
Penalaran Matematis Siswa” dimana hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya
belajar yang berbeda memiliki pengaruh tersendiri terhadap kemampuan penalaran
matematis.

Kemampuan penalaran matematis siswa dipengaruhi oleh gaya belajar yang
mereka terapkan, namun faktor lain seperti resiliensi matematis juga memiliki peran
signifikan dalam mendukung kemampuan tersebut, terutama dalam menghadapi
tantangan dan menyelesaikan masalah kompleks secara konsisten (Agus Setiawan
Etal., 2021). Ini melibatkan fleksibilitas berpikir, ketangguhan dalam memecahkan
masalah, kemandirian dalam belajar, dan kemauan untuk menerima kegagalan
sebagai bagian dari proses pembelajaran. Resiliensi matematis memungkinkan
seseorang untuk menghadapi tantangan matematika dengan percaya diri dan terus
maju dalam pemahaman dan penerapan konsep-konsep matematika(Nurfitri &
Jusra, 2021). Resiliensi matematis membantu siswa mengembangkan kepercayaan
diri, ketahanan mental, dan kemampuan untuk terus maju dalam memahami dan
mengaplikasikan konsep-konsep matematika, yang semuanya berkontribusi pada
peningkatan keampuan penalaran matematis mereka (Eliza et al., 2023).

Kemampuan penalaran matematis selain dapat dipengaruhi oleh resiliensi
dan gaya belajar variabel ini juga dapat dipengaruhi oleh self efficacy . Self efficacy
adalah keyakinan individu terhadap kemampuan mereka sendiri untuk berhasil
dalam melakukan tugas tertentu, mengatasi tantangan, atau mencapai tujuan yang
mereka tetapkan (R. Septianingsih,D. Safitri, 2023). Self-efficacy berperan penting
dalam pengembangan pribadi dan profesional seseorang (Kong & Yasmin, 2022).

Tingkat keyakinan yang tinggi dapat membantu individu mengatasi hambatan dan
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mencapai potensi mereka yang sebenarnya (Rumapea et al., 2023). Self-efficacy
dapat memberikan dorongan yang kuat terhadap kemampuan penalaran siswa
dalam matematika maupun dalam bidang lainnya. Keyakinan diri yang tinggi
memungkinkan siswa untuk menghadapi tantangan dengan percaya diri,
mengembangkan strategi pembelajaran yang efektif, dan mengatasi kesulitan
dengan ketangguhan yang diperlukan (Maesya Firdaus et al., 2021). Rasa
keyakinan diri siswa dapat ditumbuhkan melalui lingkungan belajar yang
mendukung atau sering dikenal dengan iklim belajar.

Iklim belajar selain berdampak pada self efficacy variabel ini berpengaruh
terhadap kemampuan penalaran matematis siswa. Iklim belajar mengacu pada
kondisi lingkungan yang mencakup faktor-faktor fisik, sosial, dan psikologis yang
mempengaruhi proses belajar dan pengajaran di suatu tempat, seperti sekolah atau
institusi pendidikan lainnya (James W, Elston D, 2022). iklim belajar yang positif
tidak hanya menciptakan lingkungan yang kondusif untuk pembelajaran, tetapi juga
membentuk pengalaman belajar yang membangun, memotivasi, dan mendukung
pertumbuhan holistik peserta didik (P. Tambunan et al., 2020). Iklim belajar yang
positif dan mendukung menciptakan landasan yang kuat bagi pengembangan
kemampuan penalaran matematis siswa. Lingkungan yang kondusif ini
memfasilitasi proses pembelajaran yang berarti dan memungkinkan siswa untuk
menjadi pembelajar yang mandiri, kritis, dan kreatif dalam memecahkan masalah
matematika (Rasmuin & Khatima, 2023).

Berlandaskan pemaparan terkait variabel yang mempengaruhi secara
langsung kemampuan penalaran matematis, peneliti tertarik untuk meneliti
pengaruh 4 variabel tersebut terhadap kemampuan penalaran matematis, baik
pengaruh secara langsung maupun tidak langsung dengan cara menjadikan 3
variabel bebas (Resiliensi matematis, self efficacy, iklim belajar), 1 variabel
intervening (gaya belajar), dan 1 variabel terikat (kemampuan penalaran
matematis). Dan terciptalah judul “Dampak Resiliensi Matematis, Iklim Belajar,
Dan Self Efficacy Terhadap Kemampuan Penalaran Matematika Melalui
Gaya Belajar Peserta Didik: A Multifaceted Analysis”
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1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka rumusan masalah pada

penelitian ini sebagai berikut.

1.

10.

11.

12.

Apakah terdapat pengaruh langsung resiliensi matematis terhadap kemampuan
penalaran matematis peserta didik ?

Apakah terdapat pengaruh langsung iklim belajar terhadap terhadap kemampuan
penalaran matematis peserta didik ?

Apakah terdapat pengaruh langsung self efficacy terhadap kemampuan penalaran
matematis peserta didik?

Apakah terdapat pengaruh langsung iklim belajar terhadap resiliensi matematis
peserta didik?

Apakah terdapat pengaruh langsung iklim belajar terhadap self efficacy peserta
didik?

Apakah terdapat pengaruh tidak langsung resiliensi matematis terhadap
kemampuan penalaran matematis peserta didik melalui gaya belajar ?

Apakah terdapat pengaruh tidak langsung iklim belajar terhadap kemampuan
penalaran matematis peserta didik melalui gaya belajar ?

Apakah terdapat pengaruh tidak langsung self efficacy terhadap kemampuan
penalaran matematis peserta didik melalu gaya belajar ?

Apakah terdapat pengaruh tidak langsung iklim belajar terhadap kemampuan
penalaran matematis peserta didik melalui resiliensi metematis?

Apakah terdapat pengaruh tidak langsung iklim belajar terhadap kemampuan
penalaran matematis peserta didik melalui self efficacy?

Apakah terdapat pengaruh tidak langsung iklim belajar terhadap kamampuan
penalaran matematis peserta didik melalui resiliensi matematis dan gaya belajar?
Apakah terdapat pengaruh tidak langsung iklim belajar terhadap kemampuan

penalaran matematis pesrta didik melalui self efficacy dan gaya belajar?

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah maka terdapat 12 tujuan penelitian sebagai

berikut.
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1. Untuk mengetahui pengaruh langsung resiliensi matematis terhadap
kemampuan penalaran matematis peserta didik.
2. Untuk mengetahui pengaruh langsung iklim belajar terhadap terhadap

REPOSITORY

kemampuan penalaran matematis peserta didik.
3. Untuk mengetahui pengaruh langsung self efficacy terhadap kemampuan

University of Islam Malang

penalaran matematis peserta didik.

4. Untuk mengetahui pengaruh langsung iklim belajar terhadap resiliensi
matematis peserta didik.

5. Untuk mengetahui pengaruh langsung iklim belajar terhadap self efficacy
peserta didik.

6. Untuk mengetahui pengaruh tidak langsung resiliensi matematis terhadap
kemampuan penalaran matematis peserta didik mulai gaya belajar.

7. Untuk mengetahui pengaruh tidak langsung iklim belajar terhadap kemampuan
penalaran matematis peserta didik melalui gaya belajar

8. Untuk mengetahui pengaruh tidak langsung self efficacy terhadap kemampuan
penalaran matematis peserta didik melalu gaya belajar.

9. Untuk mengetahui pengaruh tidak langsung iklim belajar terhadap kemampuan
penalaran matematis peserta didik melalui resiliensi metematis.

10. Untuk mengetahui pengaruh tidak langsung iklim belajar terhadap kemampuan
penalaran matematis peserta didik melalui self efficacy.

11. Untuk mengetahui pengaruh tidak langsung iklim belajar terhadap kamampuan
penalaran matematis peserta didik melalui resiliensi matematis dan gaya
belajar.

12. Untuk mengetahui pengaruh tidak langsung iklim belajar terhadap kemampuan
penalaran matematis pesrta didik melalui self efficacy dan gaya belajar.

1.4. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka hipotesis pada penelitian ini sebagai
berikut.

1. Terdapat pengaruh langsung resiliensi matematis terhadap kemampuan

penalaran matematis peserta didik.
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10.

11.

12.

Terdapat pengaruh langsung iklim belajar terhadap terhadap kemampuan
penalaran matematis peserta didik.

Terdapat pengaruh langsung self efficacy terhadap kemampuan penalaran
matematis peserta didik.

Terdapat pengaruh langsung iklim belajar terhadap resiliensi matematis peserta
didik.

Terdapat pengaruh langsung iklim belajar terhadap self efficacy peserta didik.
Terdapat pengaruh tidak langsung resiliensi matematis terhadap kemampuan
penalaran matematis peserta didik mulai gaya belajar.

Terdapat pengaruh tidak langsung iklim belajar terhadap kemampuan penalaran
matematis peserta didik melalui gaya belajar.

Terdapat pengaruh tidak langsung self efficacy terhadap kemampuan penalaran
matematis peserta didik melalu gaya belajar.

Terdapat pengaruh tidak langsung iklim belajar terhadap kemampuan penalaran
matematis peserta didik melalui resiliensi metematis.

Terdapat pengaruh tidak langsung iklim belajar terhadap kemampuan penalaran
matematis peserta didik melalui self efficacy.

Terdapat pengaruh tidak langsung iklim belajar terhadap kamampuan penalaran
matematis peserta didik melalui resiliensi matematis dan gaya belajar.
Terdapat pengaruh tidak langsung iklim belajar terhadap kemampuan penalaran

matematis pesrta didik melalui self efficacy dan gaya belajar.

1.5. Asumsi penelitian

1.

3.

Beberapa hal yang perlu diasumsikan pada penelitian ini sebagai berikut.
Faktor-faktor lain selain variabel bebas yang sudah teridentifikasi (resiliensi
matematis, iklim belajar, self efficacy, dan gaya belajar) yang mungkin
berpengaruh terhadap kemampuan penalaran matematis peserta didik dianggap
konstan.

Peserta didik mengerjakan soal dan mengisi angket secara sungguh-sungguh
dengan kemampuan masing-masing.
Angket yang terkumpul mencerminkan keadaan yang sebenarnya, peserta didik

mengisi angket tanpa paksaan dari pihak lain.
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1.6. Ruang Lingkup Penelitian
1.6.1 Ruang Lingkup

Terdapat ruang lingkup pada penelitian ini agar tidak menyimpang dari
tujuan penelitian yang sudah dtentukan, maka Batasan ruang lingkup pada
penelitian ini antara lain.

1. Variabel yang digunakan pada penelitian ini adalah 3 variabel bebas, 1 variabel
interwening, dan 1 variabel terikat. Variabel bebas pada penelitian ini adalah
resiliensi matematis, iklim belajar, self efficacy. Variabel interwening pada
penelitian ini adalah gaya belajar. Variabel terikat pada penelitian ini adalah
kemampuan penalaran matematis peserta didik.

2. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh peserta kelas 10 SMK An Nur Al
Munir, dan SMK Bina Bangsa.

3. Penelitian ini dilakukan di SMKN AN NUR AL MUNIR dan SMK Bna Bangsa.

1.6.2 Keterbatasan

2. Penelitian ini hana untuk mengetahui pengaruh resiliensi matematis, iklim
belajar, self efficacy terhadap kemampuan penalaran peserta didik kelas X dalam
jenjang SMK.

3. Partisipasi dan keseriusan peserta didik dalam pengisian tes maupun angket
selama penelitian berada di luar kendali peneliti

1.7. Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian ini, meliputi manfaat teoritis dan manfaat prkatis,
sebagai berikut.

1. Manfaat Teoritis
Secara umum memberikan Kkontribusi terhadap pengembangan teori
pendidikan matematika dengan menambah pemahaman tentang bagaimana
faktor-faktor seperti resiliensi matematis, iklim belajar, self-efficacy, dan gaya
belajar saling berinteraksi dalam mempengaruhi kemampuan penalaran
matematis peserta didik. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya
literatur akademik dan menjadi dasar bagi pengembangan model pembelajaran
yang lebih efektif untuk meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa

di berbagai jenjang pendidikan.
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2. Manfaat Praktis
Semoga penelitian ini mampu bermanfaat terhadap :

a. Guru

REPOSITORY

Memberikan informasi bagi para pendidik agar mengetahui penyebab yang
mampu meningkatkan kemampuan penalaran peserta didik.

b. Peserta didik
Meningkatkan kemampuan penalaran peserta didik, memaksimalkan hasil

University of Islam Malang

kegiatan belajar mengajar dalam pembelajaran matematika.
c. Peneliti selanjutnya
Sebagai bahan refrensi untuk dilakukan penelitian selanjutnya.
1.8. Penegasan Istilah
Beberapa penegasan istilah yang digunakan pada penelitian ini untuk
menghindari salah penafsiran tentang beberapa istilah adalah sebagai berikut.
1. Pengaruh
Pengaruh adalah sebab dan akibat dari suatu keadaan sehingga terjadinya
perubahan pada suau variabel tertentu. Pengaruh yang diaksud pada penelitian
ini adalah sebagai pembeda yang timbul pada kemampuan penalaran matematis
peserta didik dengan perubahan pada resiliensi matematis, iklim belajar, , dan
self efficacy terhadap kemampuan penalaran matematis peserta didik. Secara
langsung maupun melalui gaya belajar peserta didik.
2. Resiliensi Matematis
Resiliensi matematis adalah kemampuan seseorang untuk mengatasi kesulitan
matematika, menyelesaikan, dan tetap percaya diri dalam menghadapi
tantangan yang bekaitan dengan matematika. Adapun beberapa indikator dari
resiliensi matematis sebagai berikut.
a. sikap tekun, yakin/percaya diri, bekerja keras, tidak mudah menyerah
menghadapi masalah, kegagalan dan ketidakpastian
b. berkeinginan bersosialisasi, mudah memberi bantuan, berdiskusi dengan
sebaya, dan beradaptasi dengan lingkungan sekitar
¢. memunculkan ide baru dan mencari solusi kreatif terhadap tantangan

d. menggunakan pengalaman kegagalan untuk membangun motivasi diri
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3.

e. menunjukkan rasa ingin tahu, merefleksi, meneliti, memanfaatkan beragam
sumber

f. memiliki kemampuan berbahasa, mengontrol diri dan sadar akan
perasaannya

Iklim Belajar

Iklim belajar mengacu pada kondisi dan lingkungan dimana pembelajaran

terjadi, termasuk faktor-faktor sepeerti suasana kelas, hubungan antara peserta

didik dan guru, serta norma norma yang mempengaruhi proses pembelajaran di

suatu tempat. Indikator iklim belajar antara lain : keterlibatan peserta didik,

afiliasi, dukungan guru, orientasi pada tugas, persaingan.

a. Keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran.

b. Afiliasi peserta didik.

c. Dukungan guru.

d. Orientasi pada tugas yang diberikan.

e. Persaingan pada tugas yang disediakan.

Self Efficacy

self efficiacy adalah keyakinan individu terhadap kemampuannya untuk berhasil

dalam situas tertentu atau dalam menyelesaikan tugas-tugas tertentu. Brikut

beberapa indikator dari self efficacy anatara lain :

a. Dimensi magnitude.

b. Dimensi strength.

c. Dimensi generality.

Gaya Belajar

Gaya belajar adalah preferensi individu dalam meyerap, memahami dan

mengolah informasi. Gaya belajar merupakan cara individu , memperoses,

memahami, dan mengingat informasi baru. Gaya belajar mencakup preferensi

seseorang dalam menggunakan berbagai modalitas pembelajaran, seperti

visual, aduditorial, dan kinestetik. Beberapa indikator gaya belajar ada 3 sebagai

berikut.

a. Visual : Individu lebih suka menggunakan gambar, diagram, dan grafik

untuk memahami suatu informasi.
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Auditorial : Individu lebih suka mendengarkan informasi secara lisan,
seperti ceramah atau diskusi

Kinestetik: Individu lebih suka belajar melalui pengalaman langsung,
dengan melkukan aktivitas praktek

6. Kemampuan Penalaran Matematika

kemampuan penalaran matematis adalah kemampuan yang melibatkan

kemampuan seseorang untuk mengumpulkan informasi, menganalisis,

menyimpulkan, dan menarik kesimpulan yang logis dalam konteks matematika.

Indikator kemampuan penalaran matematika peserta didik sebagai berikut.

a.
b.

C.

o

Mengajukan dugaan.

Melakukan manipulasi matematika.

Menarik kesimpulan.

Memeriksa kesahihan suatu argumen.

Menemukan pola atau sifat dari gejala matematis untuk membuat

generalisasi.
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BAB VI
PENUTUP
6.1 Simpulan
Berikut kesimpulan penelitian berdasarkan hasil temuan di Bab 4, dan
disusun sesuai dengan urutan rumusan masalah:

1. Ada pengaruh secara langsung resiliensi matematis terhadap
kemampuan penalaran matematis peserta didik

Resiliensi  matematis  memiliki  pengaruh  signifikan  terhadap
kemampuan penalaran matematis siswa. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa semakin tinggi resiliensi matematis seorang siswa, semakin
baik pula daya penalarannya. Hal ini dibuktikan dengan nilai path
coefficient (0.167), t statistic (1.989 > 1.96), dan p-value (0.035
< 0.05).

2. Ada pengaruh langsung iklim belajar terhadap kemampuan penalaran
matematis peserta didik

Iklim belajar yang positif berkontribusi dalam meningkatkan gaya
belajar siswa, yang kemudian berdampak pada kemampuan penalaran
matematis mereka. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa iklim
belajar memiliki pengaruh terhadap gaya belajar dengan path
coefficient (0.026), t statistic (1.969 > 1.96), dan p-value (0.027
< 0.05).

3. Ada pengaruh langsung self efficacy terhadap kemampuan penalaran
matematis peserta didik

Self-efficacy terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap penalaran

matematis siswa. Nilai path coefficient yang diperoleh sebesar 0.325,
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dengan t statistic (4.678 > 1.96) dan p-value (0.000 < 0.05).
Artinya, semakin tinggi self-efficacy siswa, semakin tinggi pula
kemampuan penalaran matematis mereka.

Tidak ada pengaruh langsung iklim belajar terhadap resiliensi
matematis peserta didik

Iklim belajar tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap resiliensi
matematis. Hal ini dapat terjadi karena resiliensi matematis lebih
dipengaruhi oleh faktor internal seperti pengalaman pribadi siswa
dalam menghadapi kesulitan akademik, serta dukungan emosional
dari keluarga, dibandingkan dengan lingkungan belajar di sekolah.Hal
ini terbukti dengan path coefficient sebesar -0.195, T-statistic 0.745 (<1.96,
tidak signifikan), P-value 0.415 (>0.05, ditolak), dan Upsilon V sebesar 0.029

yang menunjukkan pengaruh rendah.

. Tidak ada pengaruh langsung iklim belajar terhadap self efificacy

Iklim belajar tidak berpengaruh terhadap self-efficacy siswa, meskipun
pengaruhnya tergolong rendah dengan nilai f-square sebesar 0.029. Dengan
demikian, semakin baik atau buruknya iklim belajar, tidak berdampak
terhadap kemampuan siswa dalam menyelesaikan tugas matematika.
Pendapat ini berdasarkan dengan path coefficient sebesar 0.063, T-statistic
2.044 (>1.96, signifikan), P-value 0.041 (<0.05, diterima), dan Upsilon V

sebesar 0.012 yang menunjukkan pengaruh rendah.

. Ada pengaruh tidak langsung resiliensi matematis terhadap kemampuan

penalaran matematis peserta didik melalui gaya belajar

119



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

8.

Resiliensi matematis tidak hanya berpengaruh langsung terhadap penalaran
matematis tetapi juga secara tidak langsung melalui gaya belajar. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa yang memiliki resiliensi matematis tinggi
cenderung mengembangkan gaya belajar yang lebih baik, yang pada
akhirnya mendukung peningkatan kemampuan penalaran mereka. Hal
ini ditunjukkan dengan path coefficient sebesar 0.010, T-statistic 0.846 (<1.96,
tidak signifikan), P-value 0.398 (>0.05, ditolak), dan Upsilon V sebesar 0.029
yang menunjukkan pengaruh rendah.

Ada pengaruh tidak langsung iklim belajar terhadap kemampuan
penalaran matematis peserta didik melalui gaya belajar

Hasil penelitian menunjukkan bahwa iklim belajar yang positif dapat
meningkatkan gaya belajar siswa, yang kemudian berpengaruh pada
peningkatan ~ kemampuan penalaran  matematis mereka. = Dengan
demikian, iklim belajar menjadi faktor yang mendukung terbentuknya
pola belajar yang lebih efektif. Hal ini terbukti dengan path coefficient
sebesar 0.045, T-statistic 2.551 (>1.96, signifikan), P-value 0.013 (<0.05,
diterima), dan Upsilon V sebesar 0.017 yang menunjukkan pengaruh rendah.

Tidak ada pengaruh tidak langsung self efficacy terhadap kemampuan
penalaran matematis peserta didik melalui gaya belajar

Tidak terdapat pengaruh tidak langsung self-efficacy terhadap kemampuan
penalaran matematis melalui gaya belajar. Hal ini kemungkinan disebabkan
oleh fakta bahwa self-efficacy lebih banyak mempengaruhi motivasi dan
kepercayaan diri dalam menyelesaikan tugas, tetapi tidak secara langsung

mengubah pola atau metode belajar yang digunakan siswa dalam
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10.

memahami materi matematika. Hasil ini menunjukkan bahwa kombinasi
kedua variabel tersebut tidak menjadi mediator yang signifikan dalam
hubungan ini, dengan path coefficient sebesar 0.002, T-statistic 0.687 (<1.96,
tidak signifikan), P-value 0.492 (>0.05, ditolak), dan Upsilon V sebesar 0.005
yang menunjukkan pengaruh sangat rendah.

Ada pengaruh tidak langsung iklim belajar terhadap kemampuan
penalaran matematis peserta didik melalui resiliensi metematis

Iklim belajar memiliki pengaruh tidak langsung terhadap penalaran matematis
melalui resiliensi matematis. Artinya, lingkungan belajar yang baik dapat
meningkatkan ~ ketahanan  siswa dalam  menghadapi  kesulitan
matematika, yang pada akhirnya meningkatkan kemampuan penalaran
matematis mereka. Hal ini ditunjukkan dengan path coefficient sebesar
0.167, T-statistic 1.989 (>1.96, signifikan), P-value 0.035 (<0.05, diterima),
dan F-square sebesar 0.175 yang menunjukkan pengaruh moderat

Ada pengaruh tidak langsung iklim belajar terhadap kemampuan
penalaran matematis peserta didik melalui self efficacy

Meskipun self-efficacy dapat meningkatkan penalaran matematis, penelitian
ini menunjukkan bahwa iklim belajar tidak secara signifikan mempengaruhi
penalaran matematis melalui self-efficacy. Artinya, iklim belajar yang
baik tidak serta merta meningkatkan self-efficacy siswa dalam
memecahkan masalah matematis. Meskipun pengaruhnya rendah, dengan
path coefficient sebesar 0.063, T-statistic 2.044 (>1.96, signifikan), P-value

0.041 (<0.05, diterima), dan Upsilon V sebesar 0.012.
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11. Tidak ada pengaruh tidak langsung iklim belajar terhadap kamampuan
penalaran matematis peserta didik melalui resiliensi matematis dan gaya
belajar

Tidak terdapat pengaruh tidak langsung iklim belajar terhadap kemampuan

REPOSITORY

penalaran matematis melalui resiliensi matematis dan gaya belajar.

University of Islam Malang

Kemungkinan besar hal ini disebabkan oleh kenyataan bahwa resiliensi
matematis dan gaya belajar memiliki hubungan vyang lebih kuat
dengan pengalaman belajar individu daripada faktor lingkungan
sekolah secara umum. Hal ini terbukti dengan path coefficient sebesar
0.002, T-statistic 0.757 (<1.96, tidak signifikan), P-value 0.449 (>0.05,
ditolak), dan Upsilon V sebesar 0.002 yang menunjukkan pengaruh sangat
rendah.

12. Tidak ada pengaruh tidak langsung iklim belajar terhadap kemampuan
penalaran matematis pesrta didik melalui self efficacy dan gaya belajar

Tidak terdapat pengaruh tidak langsung iklim belajar terhadap kemampuan
penalaran matematis melalui self-efficacy dan gaya belajar. Hal ini dapat
disebabkan oleh interaksi kompleks antara berbagai variabel pembelajaran, di
mana faktor-faktor lain seperti strategi pengajaran, dukungan keluarga, dan
motivasi intrinsik siswa lebih dominan dalam menentukan tingkat pemahaman
matematis mereka. Hal ini berdasarkan dengan path coefficient sebesar 0.063,
T-statistic 2.044 (>1.96, signifikan), P-value 0.041 (<0.05, diterima), dan
Upsilon V sebesar 0.012.
Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa faktor resiliensi
matematis, self-efficacy, dan gaya belajar memiliki pengaruh signifikan terhadap

kemampuan penalaran matematis siswa. Selain itu, iklim belajar berkontribusi
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dalam membentuk gaya belajar dan resiliensi siswa, yang pada akhirnya
berdampak pada peningkatan kemampuan penalaran matematis mereka. Namun,
beberapa jalur mediasi seperti self-efficacy dan gaya belajar dalam hubungan iklim
belajar terhadap penalaran matematis menunjukkan hasil yang tidak signifikan,
sehingga perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengidentifikasi faktor lain
yang lebih berpengaruh.
6.2 Saran

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa resiliensi matematis, iklim belajar,
dan self-efficacy berpengaruh signifikan terhadap kemampuan penalaran
matematis siswa, baik secara langsung maupun melalui gaya belajar sebagai
variabel mediasi. Temuan ini menegaskan bahwa faktor internal dan eksternal
berperan penting dalam meningkatkan kemampuan berpikir Kritis siswa dalam
bidang matematika. Oleh karena itu, diperlukan upaya yang lebih komprehensif
dari berbagai pihak untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif serta
membangun keyakinan diri siswa dalam menyelesaikan tantangan matematis.
Berdasarkan hasil penelitian, beberapa saran yang dapat diberikan adalah sebagai
berikut.
1. Guru

Guru diharapkan dapat menerapkan metode pembelajaran yang lebih variatif

dan sesuai dengan gaya belajar siswa. Penggunaan pendekatan yang

mengakomodasi gaya belajar visual, auditori, dan kinestetik dapat membantu

meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep matematika. Selain itu,

guru juga dapat memberikan motivasi yang lebih dalam meningkatkan self-

123



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

efficacy siswa agar mereka lebih percaya diri dalam menyelesaikan
permasalahan matematis.

Kepala Sekolah SMK Bina Bangsa

Kepala sekolah diharapkan dapat meningkatkan fasilitas pembelajaran yang
mendukung berbagai gaya belajar siswa, seperti penggunaan teknologi
interaktif dan alat bantu visual dalam pembelajaran matematika. Selain itu,
pembinaan guru secara berkala melalui pelatihan dan workshop dapat
dilakukan untuk meningkatkan efektivitas pengajaran yang berfokus pada
penguatan self-efficacy dan resiliensi matematis siswa.

Kepala Sekolah SMK Al munir

Kepala sekolah diharapkan untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih
mendukung penguatan iklim belajar yang positif. Ini dapat dilakukan dengan
meningkatkan interaksi antara guru dan siswa, mendorong penerapan metode
pembelajaran yang lebih adaptif terhadap kebutuhan siswa, serta memastikan
tersedianya dukungan psikologis bagi siswa yang mengalami kesulitan dalam
matematika.

Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini dapat menjadi dasar bagi penelitian selanjutnya untuk
mengeksplorasi faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi kemampuan
penalaran matematis siswa. Selain itu, penelitian lebih lanjut dapat
mempertimbangkan variabel lain yang belum dianalisis dalam penelitian ini,

seperti motivasi belajar, kecerdasan emosional, atau strategi pembelajaran
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tertentu. Dengan demikian, hasil penelitian di masa depan dapat memberikan
wawasan yang lebih luas dalam bidang pendidikan matematika.
Dengan adanya kolaborasi dari berbagai pihak dalam mendukung pembelajaran
matematika, diharapkan siswa dapat mengembangkan kemampuan penalaran
matematis yang lebih baik, sehingga mampu menghadapi tantangan akademik

maupun kehidupan sehari-hari dengan lebih percaya diri dan adaptif.
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